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ABSTRAK

Slamet, Implementasi Metode Ula Dalam Pembelajaran Alquran di
Bimbingan Belajar Nurus Jokerten Bantul Yogyakarta. Skripsi, Program studi
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah, Institut IImu Al-Quran (11Q) An-
Nur Bantul Yogyakarta. 2019.

Latar belakang penelitian ini berawal dari ketertarikan peneliti pada
metode ula dalam pembelajaran alquran untuk anak usia dini dengan cara
bermain, bernyanyi dan bertempat di bimbingan belajar yang didalamnya
diajarkan keagamaan dan materi umum. Tujuan dari penelitian ini untuk: (1)
mengetahui Implementasi Metode Ula Dalam Pembelajaran Huruf Alquran, (2)
mengetahui hasil dari Implementasi Metode Ula Dalam Pembelajaran Huruf
Alquran, (3) faktor pendukung Implementasi Metode Ula Dalam Pembelajaran
Huruf Alquran.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research), jenis
penelitian kualitatif. Pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan
dokumentasi. Sedangkan analisis data yang digunakan yakni: mencatat hal-hal
yang ditemukan dilapangan, mengumpulkan dan mengkategorikan data,
menyimpulkan data.

Hasil penelitian ini sebagai berikut: (1) implementasi metode ula dalam
pembelajaran huruf alquran di bimbingan belajar Nurus Jokerten bantul
Yogyakarta meliputi: (a) pelaksanaan metode ula (b) penerapan metode ula. (2)
hasil implementasi metode ula dalam pembelajaran huruf alquran di bimbingan
belajar Nurus Jokerten bantul Yogyakarta yaitu: anak dapat mengenal huruf
hijaiah, anak dapat membaca dan menulis huruf hijaiah, anak dapat mengenal
hukum bacaan mad, anak dapat mengetahui hukum nun mati dan tanwin,anak
dapat mengenal hukum bacaan golgolah,anak dapat menenal al syamsiyah dan al
gomariyah, anak dapat mengenal hukum bacaan mim mati. (3) faktor pendukung
implementasi metode ula dalam pembelajaran huruf alquran di bimbingan belajar
Nurus Jokerten bantul Yogyakarta, faktor pendukung yaitu: a) faktor siswa
semangat belajar, adanya kemauan dalam diri siswa, b) faktor dari ustaz dan
ustazah semangat dalam mendidik dan membimbing, perhatian ustaz dan ustazah,
cara penyampain materi.

kata kunci: Metode Ula dan Pembelajaran Alquran
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari satu bahasa ke dalam tulisan
bahasa lain. Dalam skripsi ini transliterasi yang dimaksud adalah pengalihan
tulisan bahasa Arab ke bahasa Latin. Penulisan transliterasi Arab-Latin di sini
menggunakan transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama RI dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Rl No. 158/1987 dan 0543 b/U/1987. Secara
garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:

1. Konsonan tunggal

Table 1.0 Huruf Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf latin Keterangan
\ Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& sa S es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z ha H ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha Kh ka dan ha
3 Dal D De
3 Zal Z zet (dengan titik di atas)
B Ra R Er
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B Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin SY es dan ye
U= sad S es (dengan titik dibawah)
o= dad D de (dengan titik di bawah)
L ta T te (dengan titik di bawah)
L za Z zet (dengan titik di bawah)
: ‘ain . Dengan ko(;]aaS terbalik di
¢ Gain G Ge
- Fa F Ef
S Qaf Q Ki
< Kaf K Ka
J Lam L El
2 Mim M Em
8 Nun N En
3 Waw W We
A Ha H Ha
e hamzah ‘ Apostrof
< Ya Y Ye
2. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan rangkap atau diftong.



a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat,
transliterasinya sebagai berikut:

Tabel 1.1 Huruf VVokal Tunggal

Tanda Nama Huruf Latin Nama
Fathah a A
Kasrah i |
Dammah u U

Contoh: <8 = kataba, < = yazhabu, Ji« = su’ila, S 3 = zukira

b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut:

Table 1.2 Tabel Huruf Vocal Rangkap

Tanda Nama Huruf Latin Nama
- Fathah dan ya Al adani
g=iim Kasrah dan wawu lu adanu

Contoh: <& = kaifa, Js& = haula

3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda:

a. Fathah + huruf alif, ditulis = a dengan garis di atas, seperti J=_ rijalun



b. Fathah + huruf alif layyinah, ditulis = a dengan garis di atas, seperti (s«
musa

c. Kasrah + huruf ya' mati, ditulis = i dengan garis di atas, seperti <=
mujibun

d. Dammah + huruf wawu mati, ditulis = u dengan garis di atas, seperti:

o238 gulitbuhum

4. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua:

a. Ta’ Marbutah hidup
Ta’ Marbutah yang hidup atau yang mendapat harakah fathah, kasrah dan
dammah, transliterasinya adalah “t”.

b. Ta’ Marbutah mati
Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah “h” Contoh: 4=k Talhah

c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata itu terpisah maka
ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh: 4all &a, Raudah al-jannah

5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan

dengan sebuah tanda syaddah, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut
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dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda
syaddah itu.

Contoh: Y, = rabbana, xS = kabbara

6. Penulisan Huruf Alif Lam
a. Jika bertemu dengan huruf gamariyah,maupun gomariyah ditulis dengan
metode yang sama yaitu tetapi ditulis al-,
seperti : sxsl s S = al-karim al-kabir, $\wid) s M = al-rasil al-nisa’
b. Berada di awal kalimat, ditulis dengan huruf capital,
seperti : aSadl 58l = al-Aziz al-hakim
c. Berada di tengah kalimat, ditulis dengan huruf kecil,

seperti : Giwaal) Gy = Yuhib al-Muhsinin

7. Hamzah
Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan
apostrof. Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di
akhir kata. Bila terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan, karena
dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh: ¢4 = syai’'un, <4 = umirtu

8. Penulisan Kata atau Kalimat

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau huruf, ditulis

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab
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9.

10.

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau
harakat yang dihilangkan. Dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut
ditulis dengan kata sekata. Contoh: &@EI M3 38 & &3 = Wa innallaha

lahuwa khairu al-Razigin, &5al\s 3&) Gl = Fu ‘aufii al-Kaila wa al- Mizan

Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti yang berlaku dalam EYD, seperti huruf kapital yang digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu
didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
harus awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh: Jswy ¥V dasa g = wama Muhammadun illa Rasiil

Kata yang sudah bahasa Arab yang sudah masuk bahasa Indonesia maka kata
tersebut ditulis sebagaimana yang biasa ditulis dalam bahasa Indonesia.
Seperti kata: al-Qur'an, hadis, ruh, dan kata-kata yang lain. Selama kata-kata

tersebut tidak untuk menulis kata bahasa Arab dalam huruf Latin.

xiii



KATA PENGANTAR

Ol pall g LV Gyl Jo adlad g 85all g cpaall g Ll ) g Jo Cpmiiand A g nallad) oyl 2aal)
g Ll Cran) A g Al Jo gaaaaldl ga gl

Segala puji milik Allah semata. Kepada-Nya kita memuji, bersyukur dan
bertaubat. Kepada-Nya juga kita memohon ampunan, perlindungan, petunjuk
serta kekuatan untuk melangkah dan menjalani setiap hela napas dalam kehidupan

kita di dunia ini guna meraih kebahagiaan yang sejati dihari kemudian...Amiin.

Salawat serta salam semoga senantiasa tercurah kepada junjungan Kita
Rasulullah Muhammad SAW. Semoga apa yang menjadi tuntunannya selalu
dapat kita amalkan dan kita lestarikan hingga akhir hayat kita termasuk umatnya

yang senantiasa mendapatkan cahaya cinta dan syafaatnya...Amin.

Dengan segala kerendahan hati dan Kketerbatasan peneliti, peneliti
menyadari bahwa skripsi yang peneliti susun jauh dari kata sempurna, dan masih
banyak tercecer kesalahan-kesalahan baik dari segi tulisan, bacaan ataupun

susunan kata.

Ucap syukur Alhamdulillah skripsi ini berhasil diselesaikan, Namun
peneliti sangat bersyukur bisa menyelesaikan skripsi ini dengan tepat waktu.
Peneliti berharap semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi pembaca dan bisa
memenuhi syarat sebagai karya ilmiah Pendidikan Agama Islam Fakultas

Tarbiyah, Institut IImu Qur’an (11Q) An-Nur Bantul Yogyakarta.

Oleh karena itu, peneliti sangat berterimakasih atas segala bimbingan dan

bantuan dari semua pihak dan segenap elemen dalam penyelesaian karya skipsi
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A

BAB I
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Alquran adalah mukjizat terbesar yang Allah SWT berikan kepada Nabi
Muhammad SAW sebagai pedoman hidup bagi setiap muslim. Secara umum
ulama memberikan pengertian Alquran sebagai kalam Allah SWT yang
diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW.! Melalui perantara Malaikat Jibril
diawali dari surat Al-Fatihah dan diakhiri dengan surat An-Nas, membacanya
dihitung ibadah.

Alguran bukan sekedar memuat petunjuk tentang hubungan manusia
dengan Tuhan, tetapi juga mengatur hubungan manusia dengan sesamanya, dan
manusia dengan alam sekitar.> Alquran sebagi pedoman hidup umat Islam
berisi pokok-pokok ajaran yang berguna sebagai tuntunan manusia dalam
menjalani kehidupan.® Alguran diturunkan kepada manusia untuk dibaca dan
diamalkan, sebagai satu-satunya tuntunan hidup. Alguran merupakan identitas
umat muslim yang idealnya dikenal, dimengerti, dan dihayati oleh individu
yang mengaku muslim. Akan tetapi tidak semua orang bahkan dapat dikatakan

hanya sedikit sekali individu dengan kesadaran penuh mendekatkan diri kepada

IM. Alfatih Suryadilaga, Pengantar Studi Qur’an Hadis (Yogyakarta: Kaukaba

Dipantara, 2017), him. 6.

23aid Agil Husin Almunawar, Al Quran Membangun Tradisi Kesalehan Hakiki (Jakarta:

Ciputat Press, 2003), him. 3.

52.

3Khoiriyah, Memahami Metodologi Studi Islam (Yogyakarta: Sukses Offset, 2013). him.



Sang Pencipta melalui pengenalan wahyu-Nya yang tertuang di dalam
Alquran.*

Pada realitanya umat Islam saat ini kurang memiliki kesadaran untuk
mempelajari Alquran, padahal sebagai umat muslim kita diperintahkan untuk
membaca Alquran dan mempelajarinya dalam kehidupan. Mengingat
pentingnya pembelajaran  Alquran, Rasulullah  SAW  menganjurkan
pembelajaran Alquran dimulai sejak masa kanak-kanak, karena masa itu
terkandung potensi belajar yang sangat kuat dan besar. Masa kanak-kanak
merupakan masa yang paling penting untuk menanamkan rasa cinta kepada
Alquran dalam diri mereka. Walaupun begitu, banyak orang tua atau pendidik
yang tidak memberikan perhatian yang cukup terhadap masa ini, yakni
perhatian memilih metode pendidikan dan pengajaran yang sesuai di masa
kini.?

Dapat kita jumpai diberbagai tempat pembelajaran Alquran yang
dahulu ramai dikunjungi orang-orang dari mulai anak-anak, remaja, bahkan
orang tua pun rajin belajar Alquran. Namun pada saat ini sedikit sekali
terhadap minat baca Alguran. Salah satu faktor penyebabnya adalah majunya
teknologi di era globalisasi ini yang membuat mereka lebih asyik dengan
gadget, menonton televisi, kumpul bareng teman-teman, serta kurangnya
kepedulian orangtua dalam mengajari dan membimbing anak-anak mereka

belajar Alquran.

4Chairani Lisya dan M.A. Subandi, Psikologi Santri Penghafal Algquran Peranan
Regulasi Diri (Yogyakarat: Pustaka Pelajar, 2010), him.1.

5Sa’ad Riyadh,Agar Anak Mencintai Dan Menghafal Alquran (Bandung: Irsyad Baitus
Salam, 2007), him. 63.



Hal ini sangat berpengaruh terhadap perkembangan psikologis anak
yang berhubungan dengan proses belajar, yaitu mengenai segala sesuatu yang
akan berkembang berkaitan dengan tingkah laku belajar.® Termasuk
pengaruhnya belajar Alquran. Dalam dunia pendidikan, ternyata pembelajaran
Alguran merupakan salah satu tuntutan akademik, namun dalam fikiran mereka
bahwasanya belajar Alquran adalah hal yang sulit dan membosankan, sehingga
mereka tidak memiliki ketertarikan dalam belajar Alquran yang menjadikan
mereka tidak mengerti huruf Alquran.

Menyadari hal ini banyak para pendidik agama Islam yang menemukan
cara baru yang lebih praktis dan efektif dalam membantu pembelajaran huruf
Alquran. Salah satu upaya untuk mengatasi permasalahan tersebut yaitu dengan
menggunakan “Metode Ula”. “Metode Ula” ini memiliki ciri khas dalam
pembelajaran baca Alquran dengan menggunakan lagu dan permainan yang
berbeda-beda disetiap tingkatan jilidnya. Cara tersebut diharapkan dapat
menambah minat belajar Alquran dan dapat membuat mereka semakin tertarik
mempelajarinya, sehingga dapat membantu siswa untuk belajar mengenal
huruf Alquran.

Bimbingan Belajar Nurus adalah salah satu lembaga pendidikan yang
dapat membantu proses pembelajaran baca Alquran dan menggenalkan huruf
Alguran kepada anak usia dini, yang menjadi daya tarik pembelajaran Metode
Ula ini, para guru dalam menyampaikan pembelajaran huruf Alquran

menggunakan cara yang bervariasi seperti, menghafal huruf hijaiah dengan

6Abu Ahmdi dan Munawar Sholeh, Psikologi Perkembangan (Jakarta: PT Asdi
Mahasatya, 2005), him.2



lagu atau ketukan berirama, belajar sambil bermain, dan belajar menggunakan
huruf aslinya. Dan uniknya di Bimbingan Belajar Nurus semua anak sebelum
belajar materi pelajaran umum mereka dibekali dengan pembelajaran
menggunakan Metode Ula untuk mengenalkan kepada siswa mengenai huruf
Alquran atau tata cara baca Alquran yang baik dan benar. Hal ini dapat
dibuktikan berbagai prestasi yang telah dicapai oleh siswa di berbagai lembaga
seperti, juara satu di kelas MIN 1 Jejeran Pleret, dapat menghafal surat-surat
pendek sehingga dapat membantu murid mendapat prestasi di sekolahnya
khususnya mata pelajaran agama.’

Bimbingan Belajar Nurus adalah salah satu tempat Bimbingan Belajar
yang merupakan bagian dari unit Lembaga Nurus Jokerten RT 06 Dk. Dobalan,
Timbulharjo, Sewon, Bantul, Yogyakarta yang dirintis sejak tahun 2014 lalu
oleh Rustam Nawawi dan Feny Nur Sulistyarini . Wadah tempat menimba ilmu
agama masyarakat ini terus mengalami perkembangan, berawal dari 15 siswa
sampai sekarang menjadi 38 siswa.®

Dari hasil pemaparan di atas munculah keinginan peneliti untuk
mengetahui Bagaimana Implementasi Metode Ula Dalam pembelajaran Huruf

Alquran di Bimbingan Belajar Nurus Jokerten Bantul Yogyakarta.

"Wawancara dengan Ustad Rustam Nawawi, Pengarang Metode Ula pada hari Minggu 28
April 2019, pukul 19.20-20.12 di Bimbingan Belajar Nurus Jokerten Bantul Y ogyakarta.

8Rustam Nawawi, Dokumen modul Panduan Dasar Mengajar Guru Metode Ula
(Yogyakarta: Pustaka Nurus 2017). HIm.2.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka dapat
dikemukakan rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana Implementasi Metode Ula Dalam Pembelajaran Huruf Alquran
di Bimbingan Belajar Nurus Jokerten Bantul Yogyakarta?
2. Bagaimana hasil Implementasi Metode Ula Dalam Pembelajaran Huruf
Alquran di Bimbingan Belajar Nurus Jokerten Bantul Yogyakarta?
3. Apa faktor pendukung dari Implementasi Metode Ula dalam Pembelajaran

Huruf Alquran di Bimbingan Belajar Nurus Jokerten Bantul Yogyakarta?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

a. Berdasarkan urain rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini
adalah  Untuk mengetahui Implementasi Metode Ula Dalam
Pembelajaran Buta Huruf Alquran di Bimbingan Belajar Nurus Jokerten
Bantul Yogyakarta?

b. Berdasarkan urain rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui hasil Implementasi Metode Ula Dalam
Pembelajaran Huruf Alquran di Bimbingan Belajar Nurus Jokerten
Bantul Yogyakarta?

c. Berdasarkan urain rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini

adalah untuk mengetahui faktor pendukung Implementasi Metode Ula



dalam Pembelajaran Huruf Alquran di Bimbingan Belajar  Nurus
Jokerten Bantul Yogyakarta?
2. Manfaat Penelitian
a. Secara Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
pengetahuan tentang Metode Pembelajaran Huruf Alquran sehingga
mampu meningkatkan kualitas pembelajaran Alquran.
b. Secara Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada
masyarakat, terutama bagi para pendidik tentang metode baru yang dapat
membantu memahami huruf Alquran sehingga pembelajaran Alquran

dapat mencapai hasil yang maksimal.

D. Kajian Pustaka

Sesuai dengan pembahasan peneliti yang mengkaji tentang,
Implementasi Metode Ula Dalam Pembelajaran Huruf Alquran di Bimbingan
Belajar Nurus Jokerten Bantul Yogyakarta, Maka sangatlah penting untuk
melihat, melacak, dan mencari kebenaran sebuah penelitian, atau tulisan yang
mirip dan berhubungan dengan tema yang peneliti ambil. Sepengetahuan
peneliti belum ada yang meneliti mengenai Metode Ula. Akan tetapi telah ada
karya yang memiliki tema berdekatan namun berbeda substansi dan obyek

kajiannya, yaitu:



Pertama, Skripsi milik Nurul llmiyah, mahasiswa STIQ AN-NUR
Jurusan Tarbiyah Tahun 2016, yang berjudul Pembelajaran Membaca Alquran
Dengan Metode Al Jawawi Di TK Islam Kreatif Keluarga Ceria Tridadi
Sleman Yogyakarta Terdiri atas V BAB, halaman romawi xxiii dan 100
halaman angka. Skripsi ini menggunakan metode Analisis Dekriptif Kualitatif.
Adapun metode yang digunakan dalam pengumpulan data adalah metode
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan yaitu
reduksi data, penyajian data, dan pengambilan kesimpulan. Hasil penelitian di
atas yaitu 1) Metode pembelajaran Membaca Alquran Dengan Metode Al
Jawawi Di TK IK Keluarga Ceria adalah dengan metode menghafal, metode
cerita, dan metode membaca. 2) Implementasi Metode Al Jawawi Di TK IK
Keluarga Ceria terdiri atas 2 tahap, yaitu : a) Tahap awal adalah tahap
pembelajaran membaca Alquran untuk anak usia awal masuk sekolah. Adapun
yang diajarkan ialah materi mengenal huruf hijaiah. b) Tahap lanjut adalah
tahap pembelajaran membaca Alquran untuk anak yang sudah menguasai
materi pengenalan huruf hijaiah.3) kemampuan siswa TK IK keluarga ceria

dalam membaca Alquran dengan metode al jawawi adalah baik.®

Kesamaan skripsi ini dengan skripsi penulis adalah sama-sama
membahas tentang metode pembelajaran Alquran akan tetapi terdapat
perbedaan yaitu skripsi ini menggunakan metode al jawawi sedangkan skripsi

penulis menggunakan Metode Ula.

®Nurul Ilmiyah, “Pembelajaran Membaca Algquran Dengan Metode Al Jawawi di Tk
Islam Kreatif Keluarga Ceria Tridadi Sleman Yogyakarta ”Skripsi STIQ ANNUR, Yogyakarta.
2016, him. 100.



Kedua, Skripsi milik Lazain Julham, mahasiswa Fakultas IImu
Tarbiyah Dan Keguruan, UIN Sunan Kalijaga, 2017. Skripsi berjudul “Upanya
Mengatasi Kesulitan Sisiwa Dalam Belajar Alquran Melalui Program
Pemberantasan Buta Huruf Alquran (PBHA) Di SMA Negeri 1 Pleret”.
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan, yang terdiri atas IV BAB,
halaman romawi xvi dan74 halaman angka. Jenis penelitian ini dapat
diklasifikasikan sebagai penelitian lapangan (Field Research) yang bersifat
deskriptif kualitatif, adapun metode yang digunakan dalam pengumpulan data

adalah metode observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukan : (1) pelaksanaan program PBHA di SMA
NEGERI 1 Pleret meliputi kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan
penutup. Ketiga kegiatan tersebut diterapkan dalam pembelajaran yang secara
keseluruhan berupaya untuk meningkatkan kualitas membaca Alquran siswa.
(2) upaya mengatasi kesulitan siswa dalam belajar Alquran melalui program
PBHA adalah dengan : melakukan bimbingan individual, menggunakan irama
murotal, penerapan strategi mengeja, tadarus Alquran setiap hari, selalu
memberi motivasi, dan pemberian tugas. (3) hasil dari progaram PBHA vyaitu :
siswa dapat memebaca Alquran dengan baik, sisiwa dapat memahami hukum

bacaan Alquran, siswa dapat menghafal surat-surat pendek juz 30, sisiwa dapat



membaca dengan irama murotal, dan siswa terbiasa membaca Alquran setiap

harinya.°

Kesamaan skripsi ini dengan skripsi peneliti yaitu sama-sama
membahas tentang Pembelajaran Huruf Alquran. Namun terdapat perbedaan
antara skripsi ini dengan peneliti, skripsi ini terfokus pada upaya mengatasi
kesulitan siswa dalam belajar Alquran melalui program pemberantasan buta
huruf Alquran di SMA Negeri 1 Pleret sedangkan peneliti menggunakan
Metode Ula Dalam Pembelajaran Huruf Alquran Di Bimbingan Belajar Nurus

Jokerten Bantul Yogyakarta.

Ketiga, skripsi ini disusun oleh Suyuti Mahasiswa Jurusan Tarbiyah
Program Studi Pendidikan Agama Islam STIQ An-Nur 2015, yang Berjudul
“Penerapan Metode At-Tartib Dalam Rangka Peningkatan Belajar Membaca
Alguran Di SMP Yayasan Pendidikan (YP) Palbapang BantulTerdiri dari V
BAB, halaman romawi xxi dan 135. Menggunakan metode kuantitatif, adapun
metode yang digunakan dalam pengumpulan data adalah metode Observasi
Berperanserta, dokumentasi, test, wawancara. Teknik analisis data yang

digunakan dengan deskriptif analitik dengan metode pendekatan kuantitaif.

Hasil penelitian menunjukan bahwa pelaksanaan tindakan kelas

mengalami peningkatan dari sebelum diadakan penelitian, prasiklus sampai

0L azain Julham, Upaya Mengatasi Kesulitan Sisiwa Dalam Belajar Alquran Melalui
Program Pemberantasan Buta HurufAlquran (PBHA) Di SMA Negeri 1 Pleret. Skripsi, Fakultas
Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2017. him. 74.

11Suyuti, Penerapan Metode Ar-Tartib Dalam Rangka Peningkatan Belajar Membaca
Alquran di SMP Yayasan Pendidikan (YP) Palbapang Bantul. Skripsi, Jurusan Tarbiyah, Program
Studi Agama Islam, STIQ An-Nur, 2015.
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dengan siklus Il. Adapun presentasenya yakni pada aktivitas siswa pada pra-
siklus mencapai 46,14 %dan pada siklus Il meningkat sebesar 21,66% sehingga
menjadi 67,80%. Kemudian untuk hasil belajar siswa pada pra-siklus nilai rata-
rata siswa sebesar 48,47 sedangkan siklus Il nilai rata-rata siswa meningkat
27,53 sehingga menjadi 74,2.1?

Kesamaan penelitian ini dengan skripsi peneliti ialah sama-sama
membahas tentang metode belajar Alquran. Perbedaannya yaitu skripsi ini
menggunakan metode At-Tartib dan dalam bentuk penelitian tindakan kelas
(PTK) sedangkan penelitian yang akan peneliti lakukan menggunakan Metode

Ula dan termasuk penelitian lapangan.
E. Metode penelitian

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Jenis penelitian yang peneliti lakukan ini merupakan jenis penelitian
lapangan (Field Research) yaitu berangkat dari konsep khusus ke umum,
konseptulisasi, kategorisasi, dan deskripsi yang dikembangkan berdasarkan
masalah yang terjadi di lokasi.'* Dalam hal ini maka penelitian kualitatif ini
berkaitan erat dengan pengamatan dan ikut berperan serta didalamnya.
Penelitan lapangan biasanya membuat catatan lapangan secara Extensif yang

kemudian dibuatkan kodenya dan dianalisis dalam berbagai cara.'*

125yyuti, Penerapan Metode Ar-Tartib Daklam Rangka Peningkatan Belajar Membaca
Alquran Di SMP Yayasan Pendidikan (YP) Palbapang Bantul. Skripsi, Jurusan Tarbiyah, Program
Studi Agama Islam, STIQ An-Nur, 2015. him. 80

13M. Djunaidi Ghony & Fauzan Al Mansyhur, Metodologi Penelitian Kualitatif
(Jogjakarta: Ar-ruzz Media, 2016), him. 73.

4Lexy J. Moelong, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, Cet. Ke-33 (Bandung:
Pt. Remaja Rosdakarya, 2014), him. 26.
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2. Lokasi Penelitian
JI. Imogiri Barat km. 8 Kampung Jokerten Rt 06, Dobalan,
Timbulharjo Sewon, Bantul, Yogyakarta.
3. Subyek Penelitian
Subyek penelitan adalah siapa saja yang berperan sebagai pemberi
sumber data bagi peneliti. Penentuan subyek penelitian dilakukan dengan
menggunakan teknik nonprobability sampling®®. Dengan menggunakan
teknik purposive sampling'® dan snowball sampling.}’Teknik tersebut
dilakukan dengan memilih orang tertentuyang dipertimbangkan akan
memberikan data yang diperlukan. Kemudian berdasarkan data yang
diperoleh, peneliti menetapkansampel lainnya yang dipertimbangkan akan
memberikan data yang lebih lenngkap. Adapun komponennya digambarkan

sebagai berikut:

Ustad/Guru/Tentor >
Pendiri Bimbel Nurus <

Santri Bimbel
Nurus

Gambar 1.0 Proses Pengambilan Sampel Sumber Data Dengan

Purposive dan Snowball

>Nonprobability Sampling adalah teknik pengambilan sampel yang tidak memberi
peluang/kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel.
Lihat Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D, (Bandung: Penerbit Alfabeta,
2013), him. 218.

15Purposive Sampling yaitu teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan
tertentu. Lihat Sugiyono,Metode Penelitian Kuantitatif..., him. 219.

17Snowball Sampling yaitu teknik pengambilan sampel sumber data, yang pada awalnya
berjumlah sedikit, lama-lama menjadi besar. Hal tersebut dilakukan karena dari jumlah data yang
sedikit belum mampu memberikan data yang memuaskan. Lihat Sugiyono, Metode Penelitian
Kuantitatif..., him. 219.



12

Gambar di atas menunjukan bahwa dalam penelitian ini peneliti
tidak memberi peluang yang sama bagi setiap unsur atau anggota populasi
untuk dipilih menjadi sampel dengan petimbangan tertentu. Peneliti
menggunakan  teknik  Nonprobability = Sampling  karena  dalam
mengumpulkan data peneliti memberi kan pertanyaan yang berbeda untuk
Pendiri Bimbingan Belajar Nurus, Ustaz, Guru atau Tentor, dan siswa-siswi
Bimbingan Belajar Nurus. Selanjutnya peneliti menggunakan teknik
Purposive Sampling untuk pertimbangan tertentu misalnya peneliti memilih
Pendiri Bimbingan Belajar Nurus yang pertama kali untuk peneliti
wawancarai karena yang paling tahutentang kegiatanmengenai pembelajaran
Metode Ula sehingga memudahkan peneliti dalam mengumpulkan data dan
apabila data yang diperoleh belum memuaskan maka peneliti mencari orang
lain sebagai sumber data lain dengan teknik Snowball Sampling.

4. Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan observasi,

wawancara, dan dokumentasi.

a. Observasi

Observasi merupakan sebuah teknik pengumpulan data yang
mengharuskan peneliti turun kelapangan mengamati hal-hal yang
berkaitan dengan ruang, tempat, pelaku, kegiatan, benda-benda, waktu,
peristiwa, tujuan, dan pelaksanaan.*® Jenis observasi yang peneliti

gunakan adalah Partisipasi Lengkap atau Compelete Participation yaitu

18M. Djunaidi Ghony & Fauzan Al Mansyhur, Metodologi Penelitian Kualitatif...,
him.165.
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dalam pengumpulan data peneliti sudah melakukan penelitian
sepenuhnya dengan apa yang dilakuakn subjek penelitian.’® Metode
observasi ini digunakan untuk mengamati berlangsungnya proses
Pembelajaran Metode Ula Dalam Pembelajaran Huruf Alquran yang

dilaksanakan di Bimbingan Belajar Nurus Jokerten Bantul Yogyakarta.

b. Wawancara

Wawancara atau Interview adalah suatu bentuk komunikasi
ferbal atau percakapan yang bertujuan memperoleh informasi.?® Teknik
penelitian yang akan peneliti gunakan adalah Wawancara Terstruktur
dimana peneliti telah menentukan kerangka petanyaan mengenai masalah
untuk mendapatkan data yang yang peneliti cari. Dalam wawancara
terstruktur, pertanyaan ada di tangan pewawancara dan respon terletak
pada informan.?!

Dalam penelitian ini peneliti akan mewawancarai semua
subjek yang terkait dengan data yang dibutuhkan peneliti mengenai
Implementasi Motode Ula Dalam Pembelajaran Huruf Alquran di
Bimbingan Belajar Nurus Jokerten Bantul Yogyakarta dengan
mewancarai Pendiri Bimbingan Belajar Nurus Jokerten Bantul
Yogyakarta, sekaligus penyusun Metode Ula, Guru pengampu Metode

Ula, dan siswa-siswi Bimbingan Belajar Nurus.

161.

%M. Djunaidi Ghony & Fauzan Al Mansyhur, Metodologi Penelitian Kualitatif..., him.

203, Nasution, Metode Research,Cet Ke-15 (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2016), him.. 113.
ZIRuslam Ahmadi, Metodologi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta : Ar- Ruzz Media,

2014), him. 122.
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c. Dokumentasi
Dokumentasi adalah catatan peristiwa yang sudah berlalu,
dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental
dari seseorang.?? Metode ini agak tidak begitu sulit, dalam arti apabila
ada kekeliruan sumber datanya masih tetap belum berubah. Metode
dokumentasi yang diamati bukan benda hidup tetapi benda mati.?®
Metode ini peneliti gunakan untuk memperoleh data-data
berupa letak geografis Bimbingan Belajar Nurus, data Pengajar, Siswa,
Struktur Organisasi, serta data lain yang dibutuhkan dalam penelitian ini.
5. Metode Analisis Data
Analisi data adalah proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori,
menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan pemaduan, menyusun kedalam
pola, memilih mana yang penting dan akan dipelajari, dan membuat
kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendir maupun orang lain.?*
Seiddel sebagaimana dikutip oleh M. Djunaidi Ghony & Fauzan Almanshur
dalam bukunya, Adapun proses dari analisis data kualitatif menurut sebagai
berikut:
1) Mencatat dan menghasilkan catatan lapangan, dengan hal itu diberi kode

agar sumber datanya dapat ditelusuri

225ugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta Cv
Cetakan Ke-8, 2009),him. 240.

23Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: PT
Rineka Cipta, 2006), him. 231.

245ugiyono, Metode Penelitian Kuntitatif Kualitatif Dan R&D..., him. 244,
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2) Mengumpulkan,  memilih  dan  memilah, = mengklasifikasikan,
mensintensiskan, membuat ikhtisar, dan membuat indeksnya.

3) Berfikir dengan jalan membuat agar kategori data itu mempunyai makna,
mencari dan menemukan pola dan hubungan-hubungan, dan membuat
temuan-temuan umum.?

6. Teknik Dan Pemeriksaan Keabsahan Data

Teknik pemeriksaan keabsahan data dalam penelitian ini
menggunakan uji kredibilitas dengan triangulasi. Triangulasi adalah teknilk
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar
data itu untuk keperluan, pengecekan, atau sebagai pembanding terhadap
data itu.?®

Triangulasi yang akan peneliti gunakan pada penelitian ini adalah
triangulasi sumber. Patton sebagaimana yang dikutip oleh Lexy J. Moleong
menyatakan, triangulasi sumber berarti membandingkan dan mengecek
balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan
alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif.?” Kegunaan teknik tringulasi
ini dalam pengumpulan data adalah untuk menjadikan data yang Kkita

peroleh lebih konsisten, tuntas, dan pasti.?®

M. Djunaidi Ghony & Fauzan Almanshur, Metodologi Penelitian Kualitatif..., him. 248.

%Lexy j. Moloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif..., him. 178.

Z’Lexy J. Moelong, Metodologi Penelitian Kualitatif..., him. 330.

BAndi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Perspektif Rancangan Penelitian,
(Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2016), him. 231.



16

F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan penulisan dalam penelitian ini terbagi dalam
lima bab, dan di masing-masing bab terdiri dari sub-sub bahasan dengan
rincian seperti di bawah ini:

Bab I, berisi pendahuluan yang memuat latar belakang penulisan skripsi,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, metode
penelitian serta sistematika pembahasan yang berfungsi sebagai pedoman
dalam menentukan arah penelitian dan pembahasan pada bab-bab berikutnya.

Bab II, yaitu bab yang membahas tentang landasan teori. Pada bab ini,
peneliti akan menguraikan Metode Ula dalam Pembelajaran huruf Alquran dan
perkembagan psikologi anak yang meliputi, pengertian dan tujuan adanya
Metode Ula dalam Pembelajaran Huruf Alquran. Kemudian kajian tentang
psikologi Perkembangan anak yang meliputi Pengertian dan aspek-aspek
biologis serta perkembangan psikologi anak.

Bab 11, Membahas tentang gambaran umum Bimbingan Belajar Nurus
Jokerten Bantul Yogyakarta, yang meliputi: letak geografis, sejarah berdiri,
sistem manajemen dan struktur organisasi, visi, misi, dan tujuan, keadaan guru,
sarana prasarana, jadwal kegiatan secara umum, dan lain sebagainya yang
berkaitan dengan tempat penelitian.

Bab 1V, Merupakan Inti dari penelitian ini yang berisi tentang
Implementasi Metode Ula Dalam Pembelajaran Huruf Alquran Di Bimbingan
Belajar Nurus, upaya mengatasi kesulitan siswa dalam belajar Alquran Di

Bimbingan Belajar Nurus, dan untuk mengetahui hasil dari Implementasi
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Metode Ula Dalam PembelajaranHuruf Alquran Di Bimbingan Belajar Nurus

Jokerten Bantul Yogyakarta.

Bab V, Merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan dari seluruh
rangkaian pembahasan sebagai jawaban dari rumusan masalah yang telah
diuraikan di atas. Disamping itu peneliti juga akan mengemukakan beberapa

saran terkait penelitian yang telah dilakukan.



